BUPATI POHUWATO
PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI POHUWATO
NOMOR 7— TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN PENGELOLAAN BANTUAN KEUANGAN KHUSUS KEPADA DESA
PROGRAM KEPENDUDUKAN KELUARGA BERENCANA DAN PEMBANGUNAN
KELUARGA SERTA PELAYANAN KEAGAMAAN DAN ADAT BUDAYA DAERAH DI

KABUPATEN POHUWATO TAHUN ANGGARAN 2019

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

1.

BUPATI POHUWATO,
bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 98 ayat (4)

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, Pemerintah Daerah menetapkan
peruntukan dan pengelolaan bantuan keuangan yang
besifat khusus;

bahwa  dalam rangka peningkatan pelayanan,
pemberdayaan dan peran serta masyarakat desa dibidang
Pembantu Pembina Keluarga Berencana dan Pelayanan
Keagamaan dan Adat Budaya Daerah, dipandang perlu
adanya dukungan bantuan keuangan khusus Ke Desa di
Kabupaten Pohuwato;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, Perlu Menetapkan Peraturan
Bupati Pohuwato tentang Pedoman Pengelolaan Bantuan
Keuangan Khusus Kepada Desa Program Kependudukan
Keluarga Berencana Dan Pembangunan Keluarga Serta
Pelayanan Keagamaan Dan Adat Budaya Daerah di
Kabupaten Pohuwato Tahun Anggaran 2019.
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 406‘0); -
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten
Pohuwato Propinsi Gorontalo (Lembaran Negafa Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 2003 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4269);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5717);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor

20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);
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9. Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 8 Tahun
2007 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Pohuwato Tahun 2007
Nomor 93, Tambahan Lembaran Daerah kabupaten
Pohuwato Tahun 2007 Nomor 82);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 12 Tahun
2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Daerah Kabupaten
Pohuwato Tahun 2019 Nomor 211).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI POHUWATO TENTANG PEDOMAN

PENGELOLAAN BANTUAN KEUANGAN KHUSUS KEPADA
DESA PROGRAM KEPENDUDUKAN KELUARGA BERENCANA
DAN PEMBANGUNAN KELUARGA SERTA PELAYANAN
KEAGAMAAN DAN ADAT BUDAYA DAERAH KABUPATEN
POHUWATO TAHUN ANGGARAN 2019.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.
e

Bupati adalah Bupati Pohuwato.
Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah di Kabupaten Pohuwato.

3. Peraturan Kepala Daerah adalah Peraturan Bupati.

4. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negera Kesatuan Republik Indonesia.

Kepala Desa adalah seorang yang dipilih langsung oleh masyarakat desa
bersangkutan dan berdasarkan suara yang terbanyak diangkat dan disahkan
oleh Bupati untuk memimpin masyarakat Desanya dengan segala hak,

wewenang, dan kewajibannya dalam masa jabatan 6 (enam) tahun.

. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut APB Desa,

adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa yang ditetapkan oleh




Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan
Permusyawaratan Desa.

7. Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa yang selanjutnya disingkat
PPKBD adalah seorang kader yang berada didesa yang berperan aktif
melaksanakan dan mengelola program kependudukan, Keluarga Berencana
dan Pembangunan Keluarga tingkat Desa.

8. Sub Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa yang selanjutnya disingkat
Sub PPKBD adalah beberapa orang kader yang berada di Desa yang berperan
aktif melaksanakan dan mengelola program kependudukan, Keluarga
Berencana dan Pembangunan Keluarga tingkat Dusun;

9. Imam dan Pemangku Adat Kabupaten adalah pelaksana keagamaan dan adat

Kabupaten Pohuwato;

BAB II
SUMBER DANA, JENIS DAN BESARAN
BANTUAN KEUANGAN KHUSUS
Pasal 2
Sumber dana Bantuan Keuangan Khusus ke Desa dialokasikan dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pohuwato Tahun Anggaran 2019
dalam bentuk bantuan keuangan khusus sebesar Rp. 2.687 .000.000,- (dua

miliyar enam ratus delapan puluh tujuh juta rupiah).

Pasal 3
Jenis bantuan keuangan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, adalah
sebagai berikut :
a. Bantuan Keuangan Khusus Insentif PPKBD / Sub PPKBD;
b. Bantuan Keuangan Khusus Insentif Imam dan Pemangku Adat Desa Palopo

Kabupaten Pohuwato.

Pasal 4

(1) Besaran Alokasi bantuan keuangan khusus Insentif PPKBD/Sub PPKBD
sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 huruf a, sebesar Rp. 1.824.600.000,-
(satu milyar delapan ratus dua puluh empat juta enam ratus ribu rupiah).

(2) Besaran Alokasi bantuan keuangan khusus Insentif Imam dan Pemangku
Adat Kabupaten Pohuwato sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 huruf d
sebesar Rp. 862.400.000,- (delapan ratus enam puluh dua juta empat ratus
ribu rupiah).

(3) Rincian besaran insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

untuk masing-masing Desa tercantum dalam lampiran Peraturan Bupati ini.




BAB III
MEKANISME PELAKSANAAN DAN TRANSFER DANA
Pasal 5
(1) Transfer bantuan keuangan khusus dilaksanakan setelah alokasi anggaran
bantuan keuangan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3)
telah ditetapkan pada Peraturan Desa Tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2019 dan /atau perubahannya;
(2) Pelaksanaan transfer Bantuan Keuangan Khusus ke Desa melalui Rekening
Kas Umum Desa yang dilakukan setiap bulan dan atau setiap triwulan;
(3) Transfer dana ke Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2), khusus triwulan
4 (empat) dilakukan pada minggu ke dua Bulan Desember tahun 2019;
(4) Transfer dana Bantuan Keuangan Khusus ke Desa dilakukan setelah Desa
memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a. Transfer bulan pertama dan atau Triwulan I (satu) :

1) Keputusan Bupati mengenai penetapan penerima bantuan keuangan
khusus dan besaran insentif sesuai jenis bantuan keuangan khusus
yang diatur dalam peraturan bupati ini;

2) Permohonan Dana Transfer Triwulan I (satu);

3) Rekomendasi dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pembina
sesuai jenis bantuan keuangan khusus;

4) Surat pernyataan Tanggungjawab Mutlak dari Kepala Desa; dan

S5) Foto copy Rekening kas Umum desa.

b. Transfer setelah bulan pertama dan atau Triwulan I (satu) :

1) Permohonan Dana Transfer sesuai triwulan;

2) Rekomendasi dari Satuan Kerja Perangkat Daerah pembina sesuai
Jjenis bantuan keuangan khusus; dan

3) Surat pernyataan Tanggungjawab Mutlak dari Kepala Desa.

BAB 1V
PENGGUNA ANGGARAN/KUASA PENGGUNA ANGGARAN
Pasal 6
(1) Kepala Badan Keuangan Daerah selaku Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
adalah pengguna anggaran bantuan keuangan khusus yang mempunyai
kewenangan atas pelaksanaan transfer dana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5;
(2) Kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
a. penyusunan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pejabat Pengelola

Keuangan Daerah;




b. penyusunan Rencana Anggaran Kas; dan
¢. memerintahkan pemindahbukuan dari rekening Kas Umum Daerah ke

rekening kas umum Desa.

Pasal 7
Untuk melaksanakan kewenangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6,
Kepala Badan Keuangan Daerah selaku Pejabat Pengalola Keuangan
Daerah menunjuk Sekretaris Badan Keuangan Daerah sebagai Kuasa Pengguna

Anggaran dana bantuan keuangan khusus ke Desa.

BAB V
PENERBITAN SURAT PERINTAH MEMBAYAR DAN SURAT PERINTAH
PENCAIRAN DANA
Pasal 8

(1) Dalam rangka pelaksanaan transfer bantuan keuangan khusus, Kepala
Badan Keuangan Daerah selaku Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
menerbitkan Surat Perintah Membayar sebagai perintah pemindahbukuan
dari Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening Kas umum Desa.

(2) Surat Perintah Membayar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
kepada Bendahara Umum Daerah dan/atau kuasa Bendahara Umum
Daerah.

(3) Berdasarkan Surat Perintah Membayar sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Bendahara Umum Daerah dan/atau Kuasa Bendahara Umum Daerah
menerbitkan Surat Perintah Pencairan Dana yang dilampiri nomor rekening
kas masing-masing desa dan kelurahan.

(4) Tata cara penerbitan Surat Perintah Membayar dan Surat Perintah Pencairan
Dana dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

BAB VI
PENCAIRAN DANA PADA REKENING KAS UMUM DESA
Pasal 9
(1) Bendahara Desa melakukan pencairan dana bantuan keuangan khusus
melalui Rekening Kas Umum Desa.
(2) Pencairan dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
berdasarkan bukti-bukti pengeluaran yang sah.
(3) Batas akhir pencairan dana transfer bantuan keuangan khusus paling
lambat Tanggal 22 Desember 2019.




BAB VII
PENATAUSAHAAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN
DANA TRANSFER
Pasal 10
(1) Sekretariat Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwato melalui Kepala
Sub Bagian Keuangan, menyelenggarakan penatausahaan atas transfer
bantuan keuangan khusus ke desa.
(2) Bidang Akuntansi Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwato
menyelenggarakan akuntansi, dan menyusun laporan keuangan transfer

dana bantuan keuangan khusus ke desa.

Pasal 11
(1) Pencairan dana bantuan keuangan khusus oleh Kepala Desa, diatur dengan
ketentuan :
a. pencairan dana bantuan keuangan khusus dilaksanakan melalui rekening
kas umum Desa; dan
b. pencairan dana harus berdasarkan dan berpedoman pada alokasi
Anggaran dan bukti-bukti pengeluaran yang sah sebagaimana
disampaikan dalam permohonan dana transfer.
(2) Setiap transaksi yang terjadi baik itu penerimaan maupun pengeluaran kas
harus dicatat dan dibukukan sebagaimana ketentuan yang berlaku.
(3) Kepala Desa bertanggungjawab secara administrasi dan materil atas
penggunaan dana transfer bantuan keuangan khusus ke Desa.
(4) Selambat-lambatnya tanggal 31 Desember 2019 seluruh penggunaan dana

bantuan keuangan khusus sudah dipertanggungjawabkan oleh Kepala Desa.

BAB VIII
PEMBINAAN DAN EVALUASI
Pasal 12
(1) Bupati melaksanakan pembinaan, pengendalian, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan Bantuan Keuangan Khusus ke Desa melalui masing-masing
Satuan Kerja Perangkat Daerah selaku Pembina dalam pemberian bantuan
keuangan khusus ke Desa.
(2) Satuan Kerja Perangkat Daerah selaku Pembina dalam pemberian bantuan
keuangan khusus ke Desa sebagai berikut :
a. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana untuk jenis bantuan keuangan
khusus Insentif PPKBD/Sub PPKBD; dan
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b. Sekretariat Daerah untuk jenis bantuan keuangan khusus Insentif Imam

dan Pemangku Adat Kabupaten Pohuwato;

Pasal 13
Segala biaya operasional untuk pembinaan, pengendalian dan monitoring
Bantuan Keuangan Khusus Ke Desa, dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Pohuwato Tahun Anggaran 2019 melalui Satuan

organisasi perangkat daerah masing-masing.

BAB IX
TUNTUTAN PERBENDAHARAAN DAN GANTI RUGI
Pasal 14
Apabila ditemukan adanya bukti penyalahgunaan Bantuan Keuangan Khusus
ke Desa, maka pihak yang terkait dapat dituntut dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan berkewajiban mengganti dana Bantuan Keuangan

Khusus ke Desa yang disalahgunakan.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pohuwato.

Ditetapkan di Marisa

SYARIF MBUINGA

Diundangkan di Marisa
pada tanggal * {PWu eM

SEKRETARIS

2019
UPATEN POHUWATO,

DJONI NKNTO

BERITA DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2019 NOMOR ?’

PARAF KOORDINASI
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